
BAB 4 

SIMPULAN 

Loss prevention oficer (LPO) menrpakrrn f&or t-ting untdc 

meminimalkan resiko pencurian yang sering kaii dihadapi oleh retailer. Anggota 

LrO berupa petugas kernanan (seeuri~) yang t& di &UNh area toko. 

Selain petugas keamum (security), p a  pantawan laitmya juga h a m  h t  

berpartisipasi dalarn menjaga keamanan toko. 

LPO dapat mengurangi pencurian baik yang dilWan oleh k o n m m  

maupun oleh karyawan toko itu sendiri. Yaitu dengan memanfaatkan dat-alat 

keamman seperti kamera CCW, yang dipasang di berbagztl sudut toko y m g  

sering dianggap rawan wadi pernurim dm dapt dkhkkan di masing-masing 

kasir yang tersedia. Selain itu juga dapat menggunakan tag, alarm, pengatunrn 

layou1 toko yang baik, audit kas, serta melakukm aktivitas pengendalian den- 

mengamati perubahan di sekitimya. 

Selain berbagai aW-alat keamanan tersebut, pengabman-pengalaman 

. . 
selama melakukan pengawasan juga dapat berguna untuk memmmlkan resiko 

pencurian. Berdasarlcan pengalaman-pengalaman selama melakukan pengawasan, 

maka LPO bisa melakukan be&@ t i n e  p e g a h a n  @iIa tejadi m d a h  

dasurat yang membaltayakan prod&-prod& ymg dijual. Misalnya keZika terriapat 

demonstrasi di luar area toko, maka LPO b i s  menutup se~~entam toko untuk 

menghindari terjadinya kemungkinan penjadan. Demikian hdnya ketika jumlah 



pengunjung sangat ramai, maka retailer bisa menugadan pengawasan dengan 

menambah jmlah karyawan sehingga bisa mencegah krjadinya pencurim . 

LPO iaenyanglcut berbagai @atan yang digtidm mtuk melakukan 

pengawasan terhadap berbsgai peril& pengunjung riel. Keterssdiaan peraioltam 

untllk memonitor perilaku pengunjung memungkinkan pengunjung yang 

meiakukan pencurian b i a  diidentiiikasikan secara langsnng. Namun Iayar 

monitor tentunya juga hams diawasi secara terus menem, yaita karyawan w a n  

pengawasan ti& boleh fen& dalam mengawasi monitor. 

Selain itu, terdapat cara untuk meningkatkan pengawaszm yaitu layar 

monitor dalam ruang khusus dibuat sangat besar dan karyawan yang melakukan 

pengawasan tidak hanya satu orang namun meliputi beberapa orang. Hal ini tmbk 

menekan tingkat kejenuhan karyawan dalam m e l m  pengawasan. Dengan 

menggunakan sarana-sarana ini LPO mampu meningkatkan pengawasan mtuk 

mencegah resiko pencurian sata mampu meminimalkan resiko pencurian daJm 

bisnis ritel. 
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